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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian aromaterapi lavender dan 

yoga pranayama pada pasien kanker didapatkan hasil insomnia pasien kanker 

sebelum diberikan aromaterapi lavender dan yoga pranayama memiliki rata-rata 

sebesar 15,86 ± 4,170 sedangkan insomnia pasien kanker sesudah diberikan 

aromaterapi lavender dan yoga pranayama memiliki rata-rata sebesar 7,29 ± 

2,209. Aromaterapi lavender dan yoga pranayama memiliki pengaruh terhadap 

insomnia pasien kanker dengan p value= 0,000 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga terdapat pengaruh aromaterapi lavender dan yoga pranayama 

terhadap pasien kanker dengan rata-rata penurunan pre-test ke post-test sebesar -

8,571 ± -2,821. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Pasien Kanker 

Pasien kanker diharapkan dapat melakukan terapi pemberian aromaterapi 

lavender dan yoga pranayama secara mandiri untuk mendapatkan hasil terapeutik 

untuk membantu meringankan insomnia. 

7.2.2 Bagi Keluarga Pasien Kanker 

Keluarga pasien diharapkan dapat membantu dan mengawasi pasien dalam 

melakukan pemberian aromaterapi lavender dan yoga pranayama 
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7.2.3 Bagi Perawat Puskesmas 

Perawat puskesmas diharapkan dapat menerapkan pemberian aromaterapi 

lavender dan yoga pranayama sebagai salah satu terapi non-farmakologis untuk 

mengurangi insomnia pada pasien kanker. 

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan menggunakan desain dengan dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol agar hasil yang diperoleh lebih akurat dengan jumlah responden 

lebih banyak. 
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